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S jawaban yang benar/tepat
(NS. 10) kalimat yvang dibahas diambil dari soal . nomor

1o, ataw dibaca nomor soal 10.
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ABBTRAK

Fenelitian ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai
tingkat kemampuan siswa EBMA Negeri V LUiung Fandang
maembrdakan  kata-kata bersinonim dalam bahasa Indonesia.
Fupulasinyva adalah siswa BMA Negeri ¥V Ujung Pandang kelas
I1T dengan jumlabh siswa 379 orang. Fengambilan sampelnyvea
dilakukan sepcara stratifikasi dengan mempertimbangkan
pembaglian Jjurusan, vaitu jurusan Fisika, Piologi, IFS dan
Budaya . Betiap Jurusan dipilih 20 orang siswa sebagai
sanpel dengan  teknik random. Sehingga Jjumlah sampel
sehanyvak 80 orang SiswWa.

Lintuk mémpernleh data dalam penelitian 4ini, penulis
menggunakan  teknik observasi dan teknilk tes angket. Data
vang . terkumpul dianalisis secara klasifTikasi dan tabulasi
serta metode distribusional. |

Dalam analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan siswa 5MA Megeri V Ujung Pandang dalam membedakan
kata-kata bersinonim berada pada tingkat kemampuan gcukup.
Karena itu proses belajar—-mengajar perlu diperbalki dan
ditingkatkan agar siswa dapat memiliki kKemampuan yang

memuazkan dalam membedakan kata=kata bereinonim.

ix




BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Hasalah

Kata—-kata yang disusun menjadi sebuah kalimat
menerlukan kecermatarn dalam menvampaikan pikiran atauw
gagasan kepada kKawan bicara kita. #&gar pikiran dan gagasan
yang disampaikan itu dapat dimengerti dengan baik oleh
pembaca atau pendengar, sama seperti yvang dipikirkan atau
dirasakan oleh penulis atau penbicara, maka makna kata-kata
yang dipilih harus tepat.

kKetepatan makna vang digunakan dalam.hEFhﬂhaEi sangat
penting karena syarat utama yang harus diperhatikan dalam
pemilihan kata adalah maknanya harus tepat dengan hal Wang
ingin disampaikan oleh penulis atau pembicara. Menurut
Tarigan {1585: 17), sinonim tidak hanya menolong kita untuk
membuat pembedaan-pembedaan vyang tajam dan tepat antara
makna kata-kata itu. Karena itu, penulis atau pembicara

harus dapat membedakan kata—kata yang bersinonim atau wvang

mirip maknamya.

Kata-kata yang bersinonim sangat éenting diperhatikan
para pemakai bahasa dalam kegiatan komunikas, baik secara
tulis maupun lisan. Menurut Aminuddin (1988: 117) kesalahan

dalam menentukan fitur semantis kata yang satu dengan kata

lainnya dapat menimbulkan kejanggalan dan Juga dapat




menyebabkan kesalahan penerimaan infTormasi. Hal ini
membuk Likan ketidaktepatan pEngounaan kata—~kata Wang
bersinonim atau mirip &k 2y & sering menimbul kan
kesalahpahaman dalam berbahasa. FKarena itu, penulis atau
pembicara harus cermat memilih kata-kata yang tepat maknanya
dari sejumlah kata vang bereinonim untuk menyampaikan hal
vang diinginkan, dipikirkan, dan dirasakan itu kepada
pembaca atau pendengar agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam berkomunikasi.

Fenguasaan sinonim secara benar sangat berperan dalam
kegiatan berbahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan,
terutama dalam kaitannva dengan diksi (Aminuddin, 1988:118).
Femilihan sinonim vyang akan dipergunakan, memiliki nilai
tinggi, terutama dalam mengembangkan kemampuan para siswa
membuat pembedaan-pembedaan yang tajam antara sinonim vang
satu dengan sinonim wvang lainnya {Ta;igan, 1986:18) .
Meskipun pembedaan sinonim kelihatannya sangat sederhana,
namun penguasaan sinonim atau penentuan kata dengan makna
SRCAFa tepat digunakan dalam konteks menuntut adanya
remampuan konseptualisasi yang tinggi.

Dengan demikian, penggunaan sinonim atau pemilihan kata
yang tepat maknanya di antara kata-kata vyang bersinonim
merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam
kegiatan berbahasa, baik bahasa tulis maLpLIn lisan.

Mengingat pentingnya upaya pembedaan secara cermat kata-kata




yang bersinonim, maka penulis mencoba mengangkat maesalah

kemampuan siswa bersinonim dalam bahasa Indonesia.

1.2 ldentifikasi masalah
Sinonim adalah dua kata atau lebih yvang pada asasnya
mempunyal makna yang sama atau hampir sama, tetapi bentuknva
berbeda. Sebagai dua kata atau lebih yvang bebeda bentuk,
tetapi memiliki kesamaan atau kemiripan makna, sudah tentu
akan muncul berbagai maszalah yang mungkin dapat diteliti
dalam kaitannya dengan kata-kata bersinonim. Berbagai
masalah vyang mungkin dapat diteliti dalam kaitannya dengaé
kata—-kata bersinonim dapat diidentifika=i sebagai berikut:
1. Faktor-faktor penyvebab timbulnya kata=kata
bersinonim dalan bahasa Indonesia.
i Eeﬁkuk dan kelas—-kelas kata yang bersinonim dalam
bahasa Indonesia, misalnya apakah kategori adjektiva
dapat bersinanim ﬁengan kategori wverba, ataukah
hanya adjektiva dengan adjektiva 7;
3. Dampak negatif apa vyang dapat timbul akibat
ketidaktepatan penggunaan kata-kata bersinonim T2
4. EKemampuan membedakan kata-kata yang bersinonim oleh
berbagai kalangan magyarakat,i miﬁalnya kemémﬁuan
membedakan penggunaan kata-kata bersinonim ocleh para

Wartawan, mahasiswa, siswa SLTA atau SLTP;
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Fenentuan ciri-cirl semantis wang dapat diterapkan
urntuk membedak an pPENGIUaANazN Jkata-kata Yvang
bersinonim secara khusus, mizalnva kata melihat dan

ginonimnya atau kata membawa dan sinonimnya g

1.7 Femhatasan HMasalah

Dari identifikasi masalah diatas, dapat dikatakan bahwa
masalah kesinoniman dalam bahasa Indonesia termasuk
persoalan yang luas dan kompleks. . Untuk meneliti
keseluruhan masalah kesinoniman seperti di atas adalah hal
van tidak mungkin dilakukan mengingat lerbatasnva kemampuan
vang penulis miliki. Karena itu, penulis merasa perlu
membatazi masalah vang diteliti untuk penulisan skripsi ini.
Masalah kKesinoniman yvang dipilih menjadi fokus pembahasan
ini adalah kemampuan siswa SMA MNegeri vV Ujung Fandang
membadakan kata-kata bersinonim dalam bahasa Indonesia.

Femilihan masalah tersebut dilakukan dengan
pertimbangan Pahwa data dan informasi mengenai kemampuan
membedakan kata-kata bersinonim oleh siswa SMA Negeri V

Ujung Pandang belum diperoleh secara lengkap.

1.4 Perumusan Masslah
Agar penelitian ini terarah dalam pengumpulan data,
perlu  dirumuskan masalah. penelitian ini dalam bentuk”

pertanyaan—pertanyaan sebagai berikut:




1.4.1 Seberapa jauhkah kemampuan séua EMA Negeri V Ujung
Fandang membedakan kata-kata bersinonim dalam
bahasa Indonesis 7

1.4.2 Faktor=faktor apa saja vyang menyebabkan siswa
tidak mampu membedakan kata—-kata yang bersinonim 7

1.4.3 Kata-kata bersinonim apa saja vano belum mampu
dibedakan secara cermat oleh siswa SMA MNegeri WV

Wiung FPandang 7

1.% Tujuan Peoelitian

Fenelitian imi bertuiuan:

1. Menjelaskan tingkat kemampuan membedakan kata—-kata
bersinonim bahasa Indonesia siswa BMA MNegeri V
Ujiung Pandang.

Z. Menjelaskan faktor penyebab ketidakmampuan
membedakan kata-kata bersinonim bahasa Indonesia
siswa SMA MNegeri V Ujung pandang.

5. Menjelaskan kata—-kaa bersinonim bahasa Indonesia
yang sulit dibedakan secara cermat oleh siswa SMA

Megeri ¥V Ujung Pandang.

1.6 Hetode gan Teknik Pengumpulan Data

Fenelitian ini dilakukan dengan ;ujuan untuk memperoleh

data mengenai kemampuan siswa membedakan kata—kata
bersinonim. Data wvang dikumpulkan adalah data Yang
o




menggambarkan tingkat kemampuan siswa SMA Negerli V  Ujung
Fandang dalam membedakan kata-kata yvang bersinonim. Untuk
memperoleh data tersebut, penulis menggunakan metode pustaka
dan metode lapangan. .

Metode pustaka digunakan untuk mambernleh data sekunder
mengenal penggunaan kata-kata bersinonim yvang terdapat dalam
buku=buku atau laporan penelitian terdahulu. Metode ini
penting dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh landasan
teori yang akan digunmakan dalam pembahasan masalah kemampuan
siswa membedakan kata—-kata bersinonim dalam penelitian ini.

Metode lapangan dilaukan untuk memperoleh data primer
tentang kemampuan siswa SMA Negeri V Ujung Fandang,
membedakan kata-kata bersinonim dalam bahasa Indonesia.
Untuk memperoleh data di tempat penelitian tersebut, penulis

menggunakan teknik ﬁengumpulan data sebagai berikut:

l.6.1 Obserwvasi
s .

Dbservasi digunakan untuk mengamati langsuung terhadap
objek penelitian, yaitu mengamati tingkah laku kebahasaan

siswa BMAN WV Ujung Pandand vang mﬂn}adi populasi dalam

penelitian ini.

1.65.2 Teknik Tes Angket
Teknik ini digunakan dengan cara mengajukan daftar

pertanyaan kepada siswa SMA Negeri V Uiung Pandang dari




berbagai jurusan yang dijadikan sampel dalam ﬁénulitian.
Fertanyaan yang diajukan dibagi atas dua bagian vyaitu:
~ 1. Daftar pertanyaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan
data vyang akurat mengenai tingkat kemampuan siswa
membedakan kata-kata bersinonim dalam bahasa
Indonesia. Hasil tersebut, dikelompokkan menurut
tingkat penilaian ?ﬁng telah ditentukan.
2. Daftar pertanyaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan
data tentang kemungkinan—kemungkinan &P Yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan=kesulitan

membedakan kata=kata bersinonim dalam bahkasa

Indonesia.

1.7 FPopulasi dan Bampel Penelitian

1.7.1 Populasi Fenelitian

Fopulasi penelitian ini adalah siswa éHH Megeri V Ujung
Fandang dengan mengkhususkan pada siswa kelas +tiga atau
SiGwWa semester lima dengan Jjumlah 374 orang Elswa.
Fengambilan populasi pada siswa kelas III, semester V ini
dilakukan denqaﬁ pertimbangan bahwa siswa kelas III +telah
mempalajari mata pelajaran bahasa Indonesia selama lima
semester, dan dalam kurikulum SMA vang menyangkut pelajaran
bahaza dan sastra Indonesia terdapat qunk bahasan tentang
ginonim. Dengan demikian, siswa kelas IITI EMA Megeri WV

Ujung Pandang, khusus kelas III sudah memiliki pengetahuan




dan kemampuan yang memadai dalam hal membedakan kata—kata

bereinonim dalam bahasa Indonesia.

1.7.2 5ampel FPenelitian

Sampel penelitian ini diambil bBecara stratifikasi
dengan mempertimbangkan pembagian disiplin ilmu, vaitu
disiplin ilmu so=ial dan ilmu eksakta. Sampel vang dipilihn
ialah Jjurusan Bosial (A3) dan juruzan Budaya (A4), adapun
disiplin ilmu eksakta ialah jurusan Fisika (A1) dan jurusan
Biologi (AZ).

Mengingat siswa kelas III SHA Negeri ¥ Ujung FPandang
sebanyak 10 kelas (semua Jurusan), maka yang dipilih sebagai
sampel sebanyak 4 kelas, vaitu Fisika (&1) satu kelas,
Binlogli (A2) i#tu kelas, Ilmu Pengetahuan Sosial (A3) satu
kelas dan Budaya (A4) satu kelas. Dari setiap kelas vang
dipilih sebagai sampel sebanvak 20 ur;nq eiswa, YVamg
dilakukan dengan teknik random. Jadi jumlah keseluruhan

sampel yang dipilih BO Orang siswa.

1.B Hetode Apalisis Data
Data vyang dianalisis adalah data yang memperlihatkan

ketepatan makna kata (bersinonim) dalam kalimat. Earena

itu, wntuk keperluan analisis data, penulis memilih metode

distribusional vyang digunakan Soedjipto (1789:7-9).
Fenggunaan metode ini dimakeudkan wntuk meramal kan
B




Hemuégkihan—kemunﬂhinan sebuah kata dapat dipertukarkan
tempatnya (disubtitusikan) dalam =scbuah kalimat, baik secara
vertikan maupun secara mendatar.

Untuk keperluan analisi data. penulis membedakan metode
distribu=sional a;as dua macam, yaitu distribusi paralel dan
distribusi komplementer. Distribusi paralel digumakan Jika
penggantian  sebuah kata dengan kata lain itu menghasilkan
bentuk baru yang gramatikal (betul), =sedangkan distribusi
komplementer digunakan Jjika penggantian itu menghasilkan
bentuk baru yang tidak gramatikal (salah), (lihat Scoedijito,
178%:8}.

Fenggunaan metode distribusi tersebut dalam menganalisi

data dlakukan sebagal berikut, misalnya kalimat

Dalam tabrakan bus itu mati lima orang

—t 1
(1) meaninggal pERWnEang

tewas
¥ mangkat
2y L ¥ gugur
¥ mampus
Keterangan!

(1) PBerdistribusi paralel

(£) PBerdistribusi komplementer




Fenggantian kata mati dan menipggal dengan Kata tewas
lihat (1) menghasilkan bentuk baru yang gramatikal (betul).
Fenggantian tersebut disebut distribusi paralel, tetapi kata

tewas Jika dipertukarkan dengan kata mangkat, quour, atau

mampus (lihat (2)) jelas meghasilkan bentuk yang tidak lazim
atau tidak gramatikal (tidakbetul).

Dalam hubungan itwu, perlu dikonkretkan teknik analizis
data wvwang dipilih. Fertama, soal tes diperikza dengan
teliti, kemudian dipilibh jawaban-jawaban siswa vyang tidak
tepat atau salah untuk dianalisis. Kedua, kata-kata vyang
sinonim dalam soal yang dijadikan piihan siswa, dijelaskan
satu per satu maknanya kemudian makna kata itu dicocokkan
dengan konteks kalimat. Ketiga, kata-kata vang bersinonim
itu disubsitusikan sedemikian rupa.dEHgan kata-kata sinonim
lainnya atau: unsur-unsur wyang mungkin mendampinginya.
Dengan cara ini, kata-kata bersinonim dapat diketabui
perbedaan maknanya secara tepat dalam suatu kalimat.

Mengingat dalam penelitian ini juga dianalisis mengenail
tingkat kemampuan siswa membedakan kata-kata bersinonim dan
faktor penyebab ketidakmampuan siswa membedakan s@cara

cermat kata—-kata bersinonim dalam bahasa Indonesia, maka

juga diperlukan metode analisis data tersendiri. Untuk

menentukan tingkat kemempuan siswa mengetahui faktor

penyebab ketidakmampuan SimWa membedakan kata—-kata
10
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TIMJAUAN PUSTAKA

2.1 FEengertian Binonim

Dalam kegiatan berbahasa sehari-hari, sering kita

temukan dua kata atau lebih yvang hampir sama maknanya. Kata

mati, meninggal, wafal, mangkat, gugur dan tewas termasuk

sekelompok kata vyang hampir =sama maknanya. Kata-kata
seperti itu biasa disebut dengan sinonim atau kata vang
bersinonim.

Istilah esinonim (atau kesinoniman, menurut Verhaar
(19851320, berasal dari kata yunani Kuno apoma ‘nama’ dan
kata syn 'dengan’. Jadi, secara harafiahnya menurut
verhaar, ginopnim 4ialah ‘nama lain wuntuk benda sama’ .
Tarigan (1985:17) berpendoapat bahwa kata ;;ugﬂim terbentuk
dari akar kata gin "sama’ atau 'serupa’ dan akar kata gnim
‘nama’. Jadi menurwt Tarigan, sinonim bermakna ‘sebuah kata
vang dikelompokkan ddengan kata=-kata vang lain di dalam
klasiTikasi vang sama berdasarkan makna wnum' .

Selanjutnya Tarigan (198%:17) mengatakan bahwa singnim
adalah kata-kata yang mengandung makna denotasi yang sama,
tetapi berbeda dalam konotasi atau nilai rasa. Jadi,
definisi sinonim yang dikemukakan Tarigan hanya melihat dari

segi konotasinya, Tarigan mengelompokkan kata seperti (1)

mati, meninggal, herpulang, mangkat, wafat, mampus, qugur.,
12
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dan (2) gagah, kwat, tegap, perkasa., berani, megah sebagai
kata wywang bhersingnim.

Frinsip "nilai rasa" atau “Hnﬂntaéi" sebagal dasar
unktuk mensntukan kesinoniman kata dianggap terlalu sempit
pengeriiannya. Sebab, konsep tersebut tidak dapat
diterapkan untuk menentukan kata—-kata vang tidak memiliki
nilai rasa. fApakah kata-kaota tugas seperti bagi, buat,

wrnkuk, guna, demi termasuk kata wvang memiliki nilai rasa

tertentu 7; padahal kata-kata tersebut termasuk kKata—-kata
vang bersinonim (lihat Scedjipto, 198%9:7-%9).

Ferat (1988:34) berpendapat bahwa sinonim adalah kKata
wang memiliki makna yvang sama (syn=samaj anomasnama)l. Eeratf
(1FEB: 35) menggunakan dua kriteria untuk menentukan
kesimoniman kata, vaitu (1) kedua kata itu saling berakar
dalam konteks, (2) kedua kata memiliki identitas makna
kognitif dan emotif yang sama. Dengan kriteria itu, Keraf

mengatakan bahwa manipulasi., bersinonim dengan kEecurangan,

penguelapan, penimbunan, spekulasi, kata stabil bersinonim

dengan kata mantap, kuat, tak govah, kEukuh, dan kata s=senang

bersinonim dengan kata puas, lega, tidak susah, tidak
kecewa, bahagia., suks., gembira, sukacita., glrana, dan
NY¥YAMAn .

Verhaar (1983:133) dalam bukunya menerangkan bahwa

kesinoniman bukan didasarkan pada kesamaan makna saja,

tetapi juga pada kesamaan informasi. Fadahal, informasi
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tidak termasuk analisis dalam uwjaran, tetapi terletak di
luar semantik (bersifat ekstralogual), karena menvangkut
segi objektif dari apa yang dibicarakan dengan uwjaran itu
flihat Verhaar, 1983:131). Akan tetapi, menurut Verhaar
(19BZ:133), uwntuk menetapkan miripnya atau gekatnya makna
antara dua ungkapan, diperlukan semantik juga. Karena itu,
Verhaar berpendapat babwa memperlakukan masalah sinonim
sebagai masalah semantis belaka mErupakan kelemahan
linguistik modern. Menurut Verhaar (198B8:133), kesinoniman
boleh =aja diperlakukan sebagal semantis untuk sebagian,
tetapl harus kEritis. |

selanjubtnya, Verhaar (19B3:132) berpendapat bahwa
sinbnim ialah wngkapan, kata, frasa, atau kalimat wvang
kurang lebih sama maknanya dengan suatu uwngkapan yvang lain.
sama dengan pakar semantik yang lain seperti tarigan (1985},
Kerat (1988), Farera (19%90), Soedjite (198%9), Aminuddin
(1988), Djajasudarma (1993), Verhaar berpendapat bahwa tidak
ada persamaan makna yang Sempurna. Hal ini berdasarkan
prinsip umwn semantik wvang mengatakan bahwa Jjika bentuk
berbeda, walaupun sedikit, maknanya akan berbeda.

Demikian juga kata-kata vang bersinonim, karena
bentuknya berbeda, maka maknanva pun ' t;dak PEFS1S Bama.
Seperti yang dikatakan Sodjito (198B8:7&), sinonim adalah dua
kata atau lebih yang memiliki makna yang sama atau hamplr

SAMAE . Jadi, makna kata amaf dan gangat bisa sama, tetapi

14
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makna kata pyruk dan jelek; atau bunga, kembang dan puspa

tidak persis sama. Demikian juga kata melihat, memandang,

mengerling, menatap dan mensengok maknanya pun tidak persis
SaiMla -

Ceperti dikatakan Chaer (1790:B4), seandainva kata mati
dan meninggal itu memiliki makna.ymnu pErgis sama, maka
tentu kita dapat mengganti kata mati dalam kKalimat Tikus itu

mati diterkam kucing dengan kata meninggal menjadi XTikus

itu__meninggal diterkam kucing. Akan tetapi, ternvyata

penggantian kedua kata tersebut tidak dapat dilakukan. Hal
ini membuktikan bahhwa kata—-kata vang bersinonim itu tidak
memiliki makna vang persis sams.

Berdasrkan wraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
sinonim adalah dua kata atau lebib wang berbeda bentuknya,
tetapi mengandung makna Yang hamplir Samd. Kata mati,

neninogal. manakat, wafat atau kata membawa, meniiniing,

menyandang, memikul, mendukung, membimbing, mengepit, dan

noaoton adalah kata yvang mengandung makna wang hampir

Eama .

Fata menatap dan memnandang, menurut Soedjito (1983:77-

78) adalah dua kata yang memiliki makna dasar vyang sama,
vaitu sama-samn bermakna dasar ‘melihat’ tetapli berbeda
makna tambahannya atau acuannya berbeda. Kata menatap
digunakan wuntuk melihat suatu cbjek (1) vyang dekat-dekat

dengan teliti atau seksama, (2) sambil memikirkan sesuatu.

15
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Misalnya, Tono sedang menal ar di batu bertulis, dan

1Eﬂ**L$Hm"¢HﬂHE aambil menatap  wajah anaknya. (Soedjito,
1988:77 ).

Adapun kata memandang digunakan wuntuk melihat sesuatu
Wang Jauh dan objeknva berupa paAnOraima alam atau
menyatakakan perbuatan untuk memperhatikan objek dalam waktu
vang agak lama dan dengan arah yang tetap dan agak jauh pula
jaraknya. Misalnya penggunaan kata pemandang dalam kalimat
Dia beristirahat sambil memandang nyiur melambai-lambai
ditiup angin laut.

Menurut Aminuddin (19BB:11B), penguasasan sinonim secara
tepat sangat berperan dalam EkKegiatan Wicara mELL LU
meEngarang, terutama dalam kaitannya dengan diksi. Dikatakan
demikian, karena kesamaan atau kemiripan makna kata wvang
satu dengan lainnya masing=-masing memiliki nuansa perbedaan
tertentu. MNuansa perbedaan itu, menurut ﬁainuﬂdin (i1sv88:119
dan 11%) dapat berhubungan dengan henya;aan bahwa:

a. kata vyang satu memiliki makna yang lebih umum dari
yang lainnya. Hiiilﬂ#i. antara kata bunga dan mawar
atau kata melihat dan memandang, s®hingga pemilihan
kata vyang vyang memiliki acuan makna khusus lebih
mampu memperjelas dan mengoperasionalkan gagasan;:

b. kata vang satu lebih menuansakan pengertian vyang
dalam darpada kata vyang lainnya sehinagga nilai

intensionalitasnva lebih tinggi, misalnya kata

lé
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mempelajari dan mengkaji sehingga penutur vang
menginginkan adanya intensias paparan, tentu memilih
kata mengkaji, dan bukan kata mpempelajarids

kata vyang =satu lebih memiliki daya emotif daripada

Wang lain, misalnya antara kata memubkul dan

mengaebrak dalam pemukul neja dan mengoebrak mejs;

kata wyang satu lebih bersifat netral atau umum
daripada yvang lain, misalnya antara kata latihan dan
tes, bertanva dan mengujisj

kata yvang satu lebih profesional daripada yang lain,
misalnva afntara kata diskusi dan pembahasan .

kepustakaan dan bacaan, kontemplasi dan renungani

kata yang satu lebih menuansakan kesan keindahan
daripada vang lain, misalnya antara kata dewi malam

dan buylan, aroma dan bau, serta berguguran dan

3§ &ty bian

kata wang satu lebih bersifat kelokasional daripada

yvang lain, misalnya ayo dan mari, situ dan anda,

ngomong dan herbicarai
kata yang satu lebih banvyak dipengaruhi dialek lokal

daripada wang lain, miszalnva nongkrong dan duduk,

ngapain dan mengapas
kata wang satu termasuk kata atau bahasa anak-—-anak,

misalnya antara kucing dan meonn, pinum dan mimik,

kencing dan pipiss

17
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2.2 Hasil Proglitian yang Belevan

|
| adalah hasil penelitian vang relevan. Karena vyang
|

diteliti ataw dibahas ialah pokok permasalahan vang

Dalam tinjawan pustaka, vang perlu juga diperhatikan

diteliti orang lain atau yanng mempunvai ruang lingkup

berbeda. i bawah ini akan dilihat beberapa permasalahan

yang pernah diteliti oleh orang lain atau peneliti

| terdakuslu.

] a. Fenggurnaan Kata "Mengambil® dan Sinonimnya Dalam Eahasa

Indonesia, oleh Thomas Java (1971)

{(skripei) imi ialah sejaubh mana kata "mengambil”

dalam pemakaiannva.

dengan menggunakan pendekatan semantik kalimat.
analisis dideskripsikan dengan menggunakan
deskriptif. Sampel penelitiannya adalah bahasa
melalui sumbert surat kabar, majalah dan buku—buku.
b. Analisis Kata ‘Akan" dan Kata=-kata Yang

kemiripan Makna Dan Distribusi Dengan kKata Akan,

Laode Hervanto {(1993)

18

Fermasaslahan pokok wang dikaii dalam tulisan
sinonimnya dapat bersubsitusi satu dengan vang lainnva
dalam konteks/kalimat; dan bagaimana perbadaan

(deskriminasi) di antara kata "mengambil” dan sinonimnyva

Analisis data dilakukan dengan cara substitusional

Mempunyai




Eata akan merupakan salah satu atau Ekostitusi
bahasa vang mempunyai lebibh dari satu fungsi, bergantung
dari konstruksi wang dimasukinyva. Dengan adanya lebih
dari satu Ffungsi tersebut, maka kata "akan: dalam
pemakaiannya mempunyai problematik.

Kata "akan" dalam kata-kala Yang MEmELry sl
kemiripan makna dan distribusi dengan kata akan vyang
mernjadli sasaran dalam penulisan ini, datanva diperaleh
dari penyvimakan dan hasil pembacaan. kata "akan"sebagai
kata depan dapat bersubtitusi dengan kata seperti;
kepala, terhadap, mengenai, dan tentang. Sedangkan
spbagal modalitas dam aspek bermakna berdistribusi

hampir sama dengan kata ingins hendak . mauvw, dan bakal.

£. FPenguasaan Diksi Siswa S5MA Negeri FPangkajene Sidenreng

Fabupaten Sidenreng Rappang, oleh Hasan Kadir (1989).
DObiek pembahasannya adalah ;Eéampuan siswa

menqﬁasai pilihan kata sinonim, antonim, homonim, kata-

kata mutakhir, dan kata-kata mirip dalam bahasa

Indonesia pada Eiaws kelas III.

Fengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode/teknik observasi, wawancara, angket, dan tes. Hal
ini -dimahsudhan agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh
dan dapat mendukung penul isan ukripgi.l

Analisis yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini,
adalah analieis kuantitatif dengan metode analisis

statistik.

19
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Dari ketiga penelitian tentang diksi dan kesinoniman
atau kemiripan makna yang dilakukan peneliti terdahulu,
dapat dilihat bahwa yang paling relevan dengan penelitian
dalam skripsi ini adalah acuan vang ketiga {(acuan c. Di
mana skripsi ini membahas tentang kemampuan siswa menguasail
pilihan kata sinonim, antonim, homonim, kata—-kata mutakhir,
dan kata—-kata mirip bahasa Indonesia pada siswa kelas 111.

Dalam penelitian tentang diksi siswa SMA Megeri 447
Fangkajiene Sidenreng cukup luas karena mencakup banvak aspek
seperti sinonim, antonim, homonim, kata=kata mutakhir, dan
kata—kata mirip dalam bahasa Indonesia. Mamun dalam
penelitiannya, tidak membahas tentang fTaktor—-faktor wang
menyebabkan ketidakmampuan siswa, dan kata-kata mana vang
belum mampu dibedakan secara cermat oleh siswa di tempat
penelitian itu dilaksanakan. Sedangkan yang diteliti dalam
pembahasan ini, adalah mengenai k&mampuanrsiswa membedakan
kata-kata bersinonim dalam bahasa Indonesia, faktor—-faktor
vang menyebabkan Ketidakmampuan =iswa membedakan kata-kata
bersinonim dan kata-kata vang belum mampu dibedakan secara
cermat oleh siswa SMA Negaerli V Ujung Pandang.

Jadi bila dilihat dari topik yang dibahas oleh ketiga
peneliti  terdahulu, penelitian yang dilakukannya relevan

dengan penelitian  ini. Mamun pokok permazalaban Yang

diteliti dan dibahas berbeda.
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2.3 Renvebab Terjadinya Gingnim

Kesinoniman kata dalam bahasa Indonesia terjadi karena
berbagai faktor. Menurut keraf (1988:25), sinonim terjadi
karena: (1) proses serapan, (2) penverapan kata-kata daerah
kedalam bahasa Inddanesia, (3) makna emotif (nilai rasa) dan
makna evaluatif. Surana [(1988:22) mengatakan babwa
sinonimterjadi karena: (1) perkembangan sejarah, terutama
mElaluli proses serapan, (2) masuknya kata—-kata daesrahbh, (3}
perrbedaan gaya dan register, dan (4) makna emotif (nilai
rasa) dan evaluatidf. Menurut Cher {1990:88), sinonim
terjadi karena: (1) faktor penverapan, (2) bidang kegiatan,
(3} Fakter sosial; (4) Taktor bidang kegilatan, dan ([(3)
faktor nuansa makna.

Berdasarkan pendapat dikemukakan pakar bahasa di atas,
penulis dapat menvimpulkan babwa sinonim dalam bahasa
Indonesia terjadi karenas: (1) faktor penye}apin. {(2) bidang
kegiatan, (5} faktor sosial, (4) faktor nilai rasa, {3)
faktor nuansa makna. kelima faktor tersebut, penulis

uraikan satu persatu dibawah ini:

Z2.3.1 Froses penyerapan
Froses penyerapan merupakan salah satu faktor vang
menyehbabkan timbulnya sinonim dalam bahasa Irndonesia.

Fenyerapan yang dimaksud ialah penyerapan bahasa asing dan

bahasa daerah ke dalam babasa Indonesia. Masuknya kata—kata
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baru  padahal sudabkh ada padanannya dalam babasa Indonesia
dapat menyebabkan kesinoniman.

Dalam bahasa Indonesia sudah ada kata hasil, tetapi
masih menerima kata prestasi dan produksiy dalam bahasa
Indonesia ada kata meninggal, kita masih menerima kata
wafaty dalam bahasa Indonesia sudah ada kata datang. kita
masih menerima kata hadir.

Froses penyerapan dapat terjadi karena masuknya kata-=
kata bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Misalnvya,
dalam bahasa Indonesia sudah ada kata masak, ringan, buas,
dan mudah, tetapi kita masih menerima kata—kata daerah

matang, enteng, galak, dan gampang (Soedjito, 1988:12)

Serapan  ini bukan hanya menyangkut referan vang sudah
acla lekeemnya dalam bahasa Indonesia, melainkan juga
menyangkut referen wang belum ada lekssmiva dalam bahkhasa
indone=zia. Dalam hal ini, ménurut keratf ilqEE=25} sEimonim
terjadi karena meénerima dua buah bentuk dari bahasa asing.
Misalnya, (1) buku, kitab, dan pustaka, (2) reklame, iklan,

dan advertensi, (3) kabar, berita, damn warta, {4) waktu dan

ketika.

asose Bidang Kegiatan

Eidang kegiatan dapat menyebabkan terjadinva
kesinoniman kata wvyang digunakan. Dalam bidang kegiatan

tulis-menulis, sudah ada karangan tetapi kita masih menerima

22




baru padahal sudah ada padanannva dalam bahasa Indonesia
dapat menyebabkan kesinoniman.

Dalam bahasa Indonesia sudah ada kata hasil, tetapi
masgih menerima kata prestasi dan produksis dalam bahasa
Indonesia ada kata meninggal, kita masih menerima kata
wafat; dalam bahasa Indonesia sudah ada kata datang, kita
masih menerima kata hadir.

Froses penyerapan dapat terjadi karena masuknya kata-—
kata bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Misalnya,
dalam bahasa Indonesia sudah ada kata masak, ringan, buas.
dan midab, tetapl kita masih menerima kata—-kata daerah

matang, enteng, galak, dan gampant (Soedjito, 1988:2)

Berapan ini bukan hanya menyangkut referan yang sudah
ada leksemnya dalam bahasa Indonesia, melainkan quga
menyangkut referen vyang belum ada leksemnya dalam bahasa
indonesia. Dalam bhal ini, mﬁnurut Kerat ii?EE:EE} sinonim
terjadi karena mengrima dua buah bentuk dari bahasa asing.
Misalnya, (1) buku, kitab, dan pustaka, (2) reklame, iklan,
dan advertensi, (3) kabar, berita, dan warta, (4) waktu dan

ketika.

2,3.2 Bidang Kegiatan
Eidang k;giatan dapat menyebabkan terjadinya
kesinoniman kata vang digunakan. Dalam bidang kegiatan

tulis=-menulis,; sudah ada karangan tetapi kita masih menerima
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istilabh baru sBeperti risalah, makalah, artikel, dan esel.

dalam bidang kKeagamaan terdapat kata tasawuf, kebatinan,

mintik wvang berszinoniman. Dalam bidang thdidikan, terdapat

kata gury dan dosen vwang bersinonim. Kata mandidik
bersinonim dengan kata mengajar. membimbing, menatar,

milatih, menyuluh, menuntun, mengasub dan mengarabkan (lihat

Tarigan, 1985:20}.

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, kita dapat
mencatat bahwa kata membawa bersinonim dengan kata
menjinjing, menyvandang, memangoul, memikul, endukun

membimbing, —mengepit, dan mengooteng. —Termasuk  dalam
kegiatan ini ialah penggunaan kata mengambil, mnEmungut,
menculik, merampas, menyerobot. dan menjemput sebagai kata-

kats bBbersinonim.

2.3.3 Faktor Gosilal

Faktor sosial juga merupakan salah satu penyerapan
terjsdinya kesinoniman kata. Hal ini dapat kita lihat,
terutama pada penggunaan kata pku dan gpava, atauw kKata gEamy
dan anda. Kata gky dan kamu hanya dapat digunakan untuk
teman sebayva atau wang lebih rendah dam tidak dapat

digumnakan kepada orang vang tua atau status sosialnya lebih

tinggi.
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2.%.4 Faktor Nilai Rasa

Fenparuh nilai rasa terhadap penggunaan kata—kata
terutama dapat menimbulkan hal=-hal yvang bersifat negatif.
Dleh karemna itu, dalam kegiatan berbahasa, kita selalu

membutuhkan kata yang bersifat positif. Kata sSekongkolan

dan Ekolusi merupakan dua kata yvang bersinonim atau sama
makna, tetapi berbeda menurut nilai ra=a. Kata kolusi
diﬂnﬁﬂaﬂ memiliki nilai rasa lebih positif dibandingkan kata
sekangkol . kalimat, penguasa berkolusi dengan pejabat
dianggap lnhih positif nilai rasanya bila dibandingkan

dengan pengusaha bersekongkol dengan peiabat.

Dalam kehidupan berbahasa, kata bekas dianggap memiliki
nilai rasa negatif untuk digunakan pada kata bekas presiden

atau mantan gubernur, Hal imi menunjukkan bahwa dengan

mampertimbangkan nilai rasa bahasa menyebabkan timbulnya

kesinoniman dalam babhasa Indonesia.

Z2:.3.5 Faktor Muansza PFakna

Kesamaan atau kemiripan makna kata vang satu dengan
lainnya bisa jadi memilik nuansa perbedaan tertentu. Hal
ini dapat dihubungkan dengan kenyataan bahwa kata wvang satu
lebih menuansakan makna atau peng@rtiaﬁ Wang mendalam
daripada kata yang lain. Kata mendengar dan menyimak., kata

mengajar dan mendidik, atau kata pempelajari dan mepgkaji

adalah pasangan kata vang bersinonim, tetapi vang satu
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2.%3.% Faktor Nilai Rasa

Fengaruh nilai rasa terhadap penggunaan kata-kata
terutama dapat menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif.
Dleh karena ditu, dalam kegiatan berbahasa, kita selalu
membutuhkan kata yvang bersifat positif. Kata sekgngkolan
dan kolusi merupakan dua Kata yvang bersinonim atad sama
makma, tetapi Dberbada menurut nilai rasa. Fata hkolusi
dianggap memiliki nilai rasa lebih positif dibandingkan kata
sekangkol. Kalimat, penquasa berkolusi dengan peiabat
dianggap !Ebi% positif nilai rasanya bila dibandingkan

dengan pengusaha bersskongkol dengan pejabat.

Dalam kehidupan berbahasa, kata bekas dianggap memiliki
nilai rasa negatif untuk digunakan pada kata bekas presiden
atau mantpn gubErour. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
mampertimbangkan nilai rasa bahasa manvqbahkan timbulnya

kesinpniman dalam bahasa Indonesia.

2.3.9 Faktor Nuansa Makna

Kesamaan atau EKemiripan makna kata vang satu  dengan
lainnya bilisa jadi memilik nuansa perbedaan tertentu. Hal
ini dapat dihuwbungkan dengan kenyvataan bahwa kata wang satu
lebih menuansakan makna atau pengertian wvang merndalam
daripada kata vang lain. Kata mendengar dan menyimak, kata

mengaiar dan mendidik, atau kata mgmpelajari dan mengkaji

adalah pasangan kata vang bersinonim, tetapi wvang satu
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memiliki nilai intensionalitas  lebih tiggi dibandingkan

dengan  yang satunya lagi. Hal inilah  yang menyebabkan
ilmuan memilih kata menyimalk. mendidik, dan mengkaji, tetapd

bk an mendenngar, mEngajiar. atauw mﬁmgelgjgri. Dengan

demikian, nuansa makna dapalt meanimbulkan kesinoniman dalan

berbinhasa seharli—hari.
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN FPEMBAHASAN

s«l Deskripsi Hasil Penelitian

Fada bab III ini, penulis akan menjelaskan atau
menaparkan hasil penelitian, kemudian Jdilanjutkan dengan
pembahasan hasil penelitian. Pada bagian deskripsi hasil
penelitian, akan dijelaskan mengenai pepilaian, nilai rata-
Fata vang diperoleh |, siswa, faktor—faktor penyvebab
ketidakmampuan siswa membedakan kata-kKata bersinonim, dan
hasil penelitian yang mengungkapkan tingkat kemampuan sSiswa

membedakan kata~kata bersinonim dalam bahasa Indonesia.

3:1:.1 Fenilaian

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa tujuan
penelitian dilakukan untuk mengetahui t}nnqknt Eemampuian
slswa membedakan KkKata—-kata bersinaonim. Untuk memperoleh
hasil sekaligus untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
diperlukan penilaisan. Milai yang diberikan terhadap siswa
WM menjadi responden antara O sampai 100, Milai wang
diperocleh setiap siswa dijumlahkan kemudian dihitung
persentasenya per jurusan.

Dalam menentukan tingkat kﬂmﬁmpuan siswa dalam

membedakan kata-kata bersinonim ini, penulis menggunakan
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skala evaluagsi vang biasa digunakan dalam dunmia pendidikan.

{lihat Muchlisah, 1993:13), vaitu 1

0 ¥ sampai 100 % = baik =ekali
IEﬂ Y osampai BY % = baik

70 % =zampai 79 % = Eukué
kusrang dari 7O ¥ = kurang

I B

Milai tes Siswa
Milai +tes yang diberikan terhadap siswa vyang menjadi
responden  ialah nilai O sampad 100, Dalam penilaian

terhadap setiap siswa, digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah jawaban benar i §
W 10 miss —— # 100 = 83

Jumlah =soal &0
Dengan mEnggunakan rumus tersebut, maka Lingkat

kemampuan siswa dalam membedakan kata=kata bersinonim bahasa
Indonesia dapat diuvkur dengan memberikan nilai seperti

terlihat dalam tabel pada halamnan berikut,
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skala evaluasil yang biasa digunakan dalam dunia pendidikan.

{lihat Muchlisah, 1993:13), yaitu :

70 %X sampai 100 % = baik sekali
.ﬂﬂ % sampai ge i = baik

TO K mampai TF R = cukup
kwrang dard 70 % = kurarng

Z:1.2 HMilai tes Siswa
Milai +tes yvang diberikan terhadap siswa vyang menjadil
responden  ialakh fmilai O sampai 140, Dalam penilaian

terhadap setiap siswa, digunakan rumus sebagai berikut:

dumlah jawaban benar -k |
W 100 miss H 100 = 83

Jumlah soal st
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka tingkat

kemampuan siswa dalam membedakan kata-kata bersinonim bahasa
Indonesia dapat diwkur dengan memberikan nilai seperti

terlihat dalam tabel pada halaman berikul.

27




S———— L R B e S e e

|

Tabel 1
MILAI TES FKELAE III FISLkA

5MA NEGERI V UP.

FIB&BIEKA

Momor Sampel Siswa " Jawaban Henar Milai
o o1 a8 80
02 39 &5
03 42 7O
04 37 &3
05 42 70
Chés 40 bé, 67
o7 45 78
(yte] 42 70
g 43 75
10 a2 70
11 43 71,87
12 43 73
13 S5 S5
ia 45 75
15 49 Bl,&7
is& 39 &5
17 47z 70
18 22 . &5
19 43 71,68
20 48 B0
Jumlah B34 1424, 468
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Tabel Il
MILAI TES KELAS III BIOLOGI

SMA MEGERI WV UF.

BEIlIOLODODBI

Momor Sampel Siswa Jawaban Benar Milai
21 48 =[]
22 48 go
23 45 81,67
4 a2 Bb,67
23 18 @0
2k 49 az,67
2 48 80
28 L 1) 76,47
29 42 70
30 49 B2,67
21 43 B
52 8] &0
Bt 48 =14]
=4 48 BO
sl 43 7o
it a1 85
37 43 75
=B 43 73
39 48 =]
40 31 85
Jumlah T4 1573,35
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Tabel III .
MILAI TES KELAS I11 IPS

EMA NEGERI WV UP.

i Ilmue Pengetahuan Sosial

Momar Sampel Siswa Jawaban Eenar Milai
a1 S0 83,33
J 472 42 70
4% 48 B0
a4 37 &1,67
J 45 A& 7h,67
A 2l El
aQF 45 Ta
48 48 80
49 43 Bl.&7
50 21 a5
51 45 81,467
o2 a1 B3
a3 40 b &7
o4 a4 a5 ,57
58 48 BO
ab 48 BO
57 49 B1,47
58 435 75
59 54 Fo
(=11 48 218
Jumlah P45 1575




Tabel III
MILAI TES EELAS III IPS

SMA MEGERI V UP.

Ilmu Pengetahuan Sosial
Momor Sampel Siswa Jawaban Benar Milai

a1 a0 83,373
a2 42 70
43 48 =18
44 7 &l,67
ai i Th &7
A =B El
47 45 735
48 48 80
a9 49 B1.47
=0 o1 a5
ol 4.5 81,467
52 a1 85
a3 G0 hé &7
54 A& bH& &7
a9 48 B
56 48 B
b= ¥ a7 81,47
aB 43 73
ag o4 20
&0 43 80

Jumlah 749 1873
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Tabel II1I '

NILAI TES KELAS III IPFS

BMA MNEGERI V UP.

Ilmu Pengetahuan Sosial

e

Momor Sampal Siswa Jawaban Benar Milai
a1 a0 83,33
42 42 70
473 48 BO
4.4 =7 61,67
45 Ak Th,67
T al B3
a7 45 73
48 48 a0
a9 49 Bl,&7
a0 =1 g5
"1 49 81,4&7
a2 31 83
nY 40 &&, &7
=4 A& bh &7
55 48 B
56 48 B
=7 a4 B1,47
=05 43 75
55 54 0
&0 48 80

Jumlah 74D 1373
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Tabel 1V

NILAI TES KELAS II1 BUDAYA

aMA MEGERI V UP.

BEUDAYA

' Nomor Eamﬂél Siswa Jawaban Benar Nilai

a2l a8 ao
a2 42 70
&3 45 75
& 43 79
63 42 70
ab 42 70
&7 43 T3
&8 48 BO
&% 48 B
70 39 &5
71 45 75
T 40 bb, 67
TE pt -} &
74 A6 74,67
75 3 &0
7h e . 71,67
77 S1 as
78 a7 &1 .57
79 ed= S
B0 20 BY,X3

Jumlah B&d 1442 .74
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Berdasarkan tabel I, 11, 111, dan IV di atas, dapat
dilihat bahwa eiswa yang mendapat nilai 90 hanya satu orang
(IFS, wsampel 35%) atau hanya 01,28 %, siswa yang mendapat
nilai 80 - B89 mebhanyak 34 orang (42,50 %), =siswa Yyang
mendapat nilai 70 - 79 sebanyak 30 orang (37,50 %}, dan
sligwa  yang mendapat nmilai hurang'dari 70 atau &% ke bawah
sebhanyak 13 orang (18,73 ¥).

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari
g0 responden, hanya 1 orang mendapat nilai tertinggi ataw

termasuk  tingkat kemampuan baik sekali, sebanyak J4 orang

berkemampuan haik, sebanyak 30 orang berkemampuan gukup, dan

18 orang berkemampuan Burang.

3.1.3 Tingkat Eemampuan Siswa

_Eﬁrdasarkan data yang terkumpul, maka gambaran mengenai
tingkat kemampuan siswa kelas III 5MA Nﬁgari Vv Wiung Fandang
dalam membedakan kata-kata bersinonim bahasa Indonesia,

hasilnya dapat dilihat pada tabel V1 di bawah ini.




Tabel WV e T

Siswa Kelas III SHMAN V UP.

Tingkat Kemampuan Siswa
M. Jurusan
’ Benar (%) Salah (%) Fenilaian
a IPS 7B, 78 % 21,28 % baik
2 Biologi 78,67 % 21,33 % baik
’ X, Eudaya ?2,14r1 27,53 K cukup
q. Fisika 71,33 4 28,67 % cukup
Hasil rata-rata TA.22 % 24,78 % cukup

Tabel di atase menunijukkan bahwa kemampuan membedakan
kata—kata bersinonim bahasa Indonesia pada siswa kelas 111
SMA  MNegeri WV Ujung Fandang berada pada tingkat kemampuan
cukup. Hasil vwang dapat diperoleh setigp jurusan sangat
bervariasi, yaitu berada pada kategori Eﬂi# dan cukup.

Tabel di atas, juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
eiswa dari jurusan ilmu sosial (IPS) lebih +tinggi sedikit
dibandingkan dengan Jjurusan Eiologi (selisih 0,08 4
walaupun kedua Jjurusan ind berada dalam satu kelompok
tingkat penilaian, yaitu kategori baik.  Jurusan Budaya
boleh dikatakan agak lebih baik daripada jurusan Fisika,
tetapi kedua jurusan ini berada dalam satu kelompok

penilaian, yaitu kategori cukup.
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3.2 #fAnalisis Hazil Angket

Fada bagian ini, penulis memaparkan ﬁ;ta yang diperoleh
melalui angket. Angket tersebut sebanyak lé nomor dan semua
berisi pertanyaan vyang diperuntukkan bagi atau disiapkan
untuk diisi oleh siswa yang menjadi responden (sebanyak BO
prang) dalam penelitian ini. Pertanyaan vwang diajukan
kepada siswa melalui  angket tersebuk dimaksudkan  untuk
memperoleh keterangan/informasi vyang berkaitan dengan
tingkat kemampuan @iswa membedakan kata-kata bersinonim.
Dengan melihat hasil angket ini, kita dapat memperoleh
informasi mengenai faktor—faktor yang sangat mempengaruhi
tingkat kemampuan s=siswa membedakan kata-kata bersiponim
dalamn bBahasa Indanesia.

Kosulitan siswa membedakan kata—-kata bersinonim tentu
disshabkan oleh berbagai faktor. Hasil angket menggambarkan
fﬁﬁtnr-faktnr sebagai berikut:

1. Eurangnya buku-buku kesinoniman yang bizsa diperoleh
dengan mudah oleh siswa. Di perpustakaan sskolah
misalrnya, harus menyediakan buku sebanyak mungkin agar
ciswa mudah memperoleh buku—buku yang diimginkannya. Di
perpustakaan sekolah SMA Megeri ¥V Ujung Fandang buku-
Bukuyang menyangkut kesinoniman yvang tersedia sangat
kurang - Hasil angket menunjukkan 48 orang (&0%) siswa

mengatakan bahwa bukw menyangkut sinonim bahasa

Indonesia di ﬁerphlEtakﬂ.Eﬂ Eurang, hanyva 17 orang

%4




tA

(<1,28 #) menyatakan banyak, § orang (11,29 &)

menyatakan  “"tidak ada" buku-buku kesinoniman  yang

tersedia di perpustakaan sekolah.

Sieswa kelas 1III SMA Negeri V Ujung pandang rata-rata
tidak mempunyai buku yang menyangkut kesinoniman. Hasil
angket menunjukkan bahwa sebanyak 33 orang (41,25 %)
ciswa mengatakan "tidak mempunyai buku", 32 orang (80 ¥}
sizswa mengaku belajar dari buku sinonim milik sendir,
dan 15 orang 9i8.75 %) siswa mengaku belajar dari buku
pinjaman.

Sebagian besar siswa -5MA Negeri VY Ujung Fandang,

khususnya kelas 111, belumn pernah membaca bukuw sinonim,

seperti inonim oleh Soedjito dan kamys sinonim oleh
Harimurti Kridalaksana. Angket mengambarkan bahwa

sebanyak 77 orang (946,20 %) mengatakan “tidak pernah
membaca"”  kKedua buku sinonim tersebu{. Hanya 2 aorang
(2,590 ¥) siswa vang menyatakan “pernah " membaca kedua
buku sinonim terssbut.

Belum ada kesungguhan belajar dalam membedakan kata-kata
bersinonim di rumah. Karena sebanyak 73 orang (91,235 %)
ziswa mengatakan hanya "kadang-kadang"” belajar
membedakan kata=kata harsinonim di rumah, 2 orang (2,30
%) niswa mengatakan "tidak pernah" helajaﬁ di rumah, dan
hanya 3 orang atau 3,73 % siswa menjawab “sering’

belajar di rumah. Hal ini tentu tentu saja disebabkan




oleh berbagai hal. Salabh satu faktor penyebabnya adalah

kurangnya dorongan orang tua. Dalam belajar, sebanyak

S0 orang (42,30 %) siswa mengatakan mengatakan belajar
membeadakan kata-kata bersinonim karena @ “kesadaran
spndir”, 21 orang (26,25 %) siswa belajar dibantu oleh
teman, dan 1 orang (1,2% %) siswa mengatakan belajar
karena dibantuw/dorongan orang tua.

5. Faktor lain wyang menyebabkan siswa kesulitan dalam
membedakan penggunaan kata-kata bersinonim adalah (a)
kurang jelasnya contoh=-contoh yang diberikan guru ketika
mengajarkan  kKesinoniman. Hal ini diakui sebanyak 353
siswa (68,23 %), dan (b) sebanyak £V orang (33,759 #)
mengatakan "tidak tahu cara membedakan kata—kata
bersinonim". Karena itu diperluakan upaya yang serius
untuk menentukan ciri-ciri Esecara jelas vyang dapat

digunakan untuk membedakan kata—-kata bersinonim

tersebut.

2.3 Fembahasan Hasil Pgnelitian

Berdasarkan data vang diperaleh dari hasil tes,
menunjukkan babwa kemampuan sigwa kelas III S5MA Megeri W
Uiung Pandang dalam membedakan penggunaan kata-kata
bersinnnim belum memuaskan. Namun demikian, hasilnya tidak
terlalu mengecewakan karena kemampuan rata-rata siswa berada

pada penilaian cukup. Sekarang bagaimana upaya yang harus

ob
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dilakukan uwuntuk meningkatkan kemampuan siswa agar dapat

mengguaakan  kta-kata bersinonim dengan makna yang tepat,

Salah  =atu upaya vyang mungkin dapat dilakukan dalah

memperbaild proses belajar-mengajar dan dilengkapi

perpustakaan dengan buku-buku vyang berkaitan dengan

kesinoniman.

Fada bagian pembahasan ini akan dikemukakan analisis
pemakaian kata-kata bersinonim siswa kelas III 8SMA Negeri WV
ivung Fandang seraual datsz vang diperoleh dari tes wvang
dilakukan. Dalam pembahaszman ini tidak semua pemakaian kKata-
kata bersinonim dalam soal tes dianalisis. Fenulis hanya
menganalisis penggunaan sinonim yvang dianggap salah atau
menyimpang dari kaidah makna yang berlaku dalam bahasa
Indonessia. Analisis bertuwespu pada kKesalahan—kesalahan yang
dibuat oleh siswa dengan jumlah 135 samapi 70 orang Siswa.
Maksudnya, apabila dalam tiap soal terdap;t 15 =samapai 7O
jumlah miswa yang menjawab salah, maka itulah dianalisis.

Ketidakmampuan siswa membedakan kata—kata bersinonim
dalam bahasa Indonesia dapat diamati pada kemampuan mereka
memilih jawaban vang telah disediakan. Dari jawaban meraka
ternyata masih banyak sinonim dalam bahasga indonesia belum
dapat dibedakan oleh siswa. Kata-kata bersinonim itu masih

berkisar pada kelompok sinonim kata mati, melihat, roboh

menqaiak, semua, untuk dan kelompok sinonim kata memelibara.

=7
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Berikut ini akan dibahas kesalahan-kesalahan penggunaan

kata~kata bersinonim dalam kelompok kata sinonim  kata

gdisebut dl atas.

5.37.1 Fgrbpdaan Sinonim Kata Mati

Fata mati bersinonim dengan kata meninggal, paftat.
guaur, mangkat, Ltevas, dan pamnpus. Kata-kata bersinonim

dalam kelompok sinonim kata mati dapat dibedakan berdasarkan
nilai  rasanya. Milai rasa yang berbeda menyebabkan
perbedasn dalam kelaziman penggunaan kata-kata tersebut
(Soedjito, 1987110) . Makna denotatif dari kata—kata
bersinonim seperti itu tetap sama, hanya nilai rasanya vyang

berbeda.

Kata mati hanya lazim digunakan untuk binatang dan

tumbuh=tumbuban, misalnya Pghon jeruk iLu sudab mati. Kata
meninggal digunakan  hanya untuk manusia dan tidak untuk

binatapg atau tumbubh-tumbuhan. Kata gugur digunakan wuntuk
orang meninggal dalam peperangan atau pertempuran. Kata
wafat dan mangkat digunakan untuk Presiden/Raja. Kata tewas
digunakan untuk orang meninggal karena bencana alam atau
vecelakaan lalulintas, kecelakaan pesawat terbang, dan
sehagainya.

Dari kelompok sinonim kata mati di atas, ada dua kKata
Yang mampl dibedakan siswa, yaitu kata iewas dan kata

mampus. Hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut.

B
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(1} FPenjabat yang dikejar-kejar itu kedapatan sudah tewas di

bBawah jembatan (M5.8).

(2) Dalam tabrakan bus itu ada lima orang penumpang yang

mEninggal (NS.103.
Kalimat (1) menggunakan kata tewas. Dalam. soal tes,
disediakan empat kata wuntuk dipilih miswa sesuai konteks

kalimat di atas, yaitu meninggal, mampus., mati dan fewas.

Ternyata hasil tes, menunjukkan 31 orang (43,73 %) siswa
yvang meEmilih kata tewas. BSeperti dikatakan di atas, hafa
tewas hanva digunakan dalam hubungannya dengan kejahatan
gseperti konteks kalimat (1) tidak lazim digunakan kata
towas, Kata yvang tepat untuk konyeks kalimat (1) seharusnya
mampus  karena kata mampus mengacu pada nilal rasa yang
neqatif. Kenvataannya hanya 2ZB orang (33 ¥X) siswa yang

memilih kata mampus untuk kalimat (1) di atas. Jadi kalimat

{1} di atas seharusnya:

{ial Penjabhat yang dikejar-kejar itu kedapatan sudah

mam S dibawah jembatan.
Ytewas
Kalimat (2) menggunakan kata meninggal. Dalam tes,

niswa disediakan kata tgwas, mati, meEningaal dan mampus yang

dipilibnya uwntuk menglsi titik—titik dalam kalimat (2)

tetapi ada 26 orang (32,30 %) siswa yang memilih kata

meninggal . Dalam konteks kalimat (2) memang tidak tidak
329
— s




e o 1

T

e B

salah  kalau siswa memilih kata meningaal, tetapi sesuad

konteks kalimat (2)

£

menginformasikan tentang kecelakaan

(lalulintas), maks yang paling tepat untuk menggantikan kata

meninggal  ialah  kata tewas. Jadi kalimat (2) seharusnya

mengaunakan kata tewas. Perhatikan hasil revisi berikut!

(da) Dalam tabrakan bus itu ada lima orang

pEAUMPang Yang

tewas.
miEninggal

rmampus

Z.3.2 Ferbedaan Sinonim kKata HMelibat

Kata m@pelihat sinonim dengan kata memandang, meEnatap.

menyaksikan, mengintip, mengintai, @mengamati, mengqawasi,
menengok menaleh, melirik, menagerlip, mengerling.
mengerdip, menjenguk s meninjaun, memantau . memeriksa,

menyelidiki, me k, nenjglajahi, dan menslusuri.

Kelompok sinonim kata melibhat di atas, secara denotatif

memiliki makna wvang saina waitu Sama—sSams

bermakna
‘menggunakan mata untuk memandang atau memperhatikan suatu
obiek”’, tetapi dari segi makna tambahan, kelompok sinonim
teresbhut memiliki makna yvang berbeda. Ferbtedaan tersebut

terletak pada cara melihat, dan objek yvang terlihat.
Fata memandang digunakan melihat dan memperhatikan
(biasanya tetap arahnya, agak lama, dan agak Jauh

pula
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jaraknya) dan objek yang dilihat berupa panorama alam. Kata

M

"

atap lazim digunakan untuk melihat dekat-dekat dengan

teliti, mengamati dengan seksama, dan merenungi, objieknya

berupa gambar, foto, atau wajah seseorang. Kata mengnton
digunakan untuk melihat objek berupa pertunjukan  wayang,

fLlm, appakbola. Kata menyaksikan digunakan untuk

mengetahul kebenarannya serta meyakinkan sendiri langsung
dari dekat. Eata menaintip digunakan untuk melihat melalui
lubang kunci, dari celah—-celah, semak—semak sambil
bersembunyi. Kata mengintai digumakan untuk mengamat-amati
dari - jarak jauh atau dari tempat tersembunyi {gerak-gerik)
prang yanyg dicurigai atau musuh, dan binatang buruan.

Kata mpengamati digunakan untuk memperhatikan objek
dengan teliti dan dengan relatif lama. Kata mengawasi
digunakan untuk memperhatikan tingkah laku orang, kalau ada
perbuatan yng menyimpang. Kata menEﬂgng digunakan untuk
pergi atauw datang hendak mengetabui, dan dengan maksud
tendak  menjenguk seseorang. Kata maogleh digunak&n umtuk
berpaling ke kiri, ke kanan, atau ke belakang. Kata melirik

digunakan untuk melihat ke sebelah dengan sudut mata vyang

SEraan Kata mengerlip digunakan dengan (mata) berkedip-
kedip, berkelip-kelip. FKata mengerling digunakan untuk
melihat dengan mata bergerak ke giri atau ke kanan. Kata

o digunakan untuk melihat sambil mengerdipkan mata

atau memejamkan.
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Kat . ,
ata  menjenguk  digunakan untuk mengunjungl  atau

latan:s & = . o ;
mendatangl seseorang. Kata mEninjaun digunakan untuk melihat

dengan mendatangi suatu lokasi untuk mengetahui  keadaannya.

Kata memantay digunakan untuk mengamati, terutama untuk

tuwjuan  khususy;  memonitor, mengatur atau mengontrol  keria

mesin,  proses; mengecek atau mengatur volume, bunyi atau

snara yang direkam.

Kata memeriksa digunakan wntuk melihat dengan teliti,
mengatahui  betul atau salah, dan baik atau buruk. Kata
penyelidiki digunakan untuk memeriksa dengan teliti untuk
mencari keterangan vyang sah dan dapat dipercaya. Kata
melacak digunakan untuk mencari atau menuruti  jejaknyas
mengusut, atau memerikasa dengan teliti. Kata menjelajahi
digunakan untuk menelusuri sualu dasrah sampai ke pelosok-
pelosok. Kata menelusuyri (telusurl)  digunakan untuk
menelaalh dan menjajaki sepanjang tepi {Eﬁngai, jalan dan
pantail. (Penggantian kata-kata itu ‘dikutib dari KBEBI,
1990 .

Dari kelompok sinonim kata melibat di  atas, ternyata
masih  baryak siswa belum manpu membedakannya. Kata—kata
yvang belum mampu dibedakan siswa akan ditampilkan dalam
kalimat di bawah ini.

{3} Dia berjalan s=sambil menengok ke kiri dan ke kanan.

(NS.14)
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pucat. (NS.1%)

Tini sedang melihat gambar di batu bertulis. (NS.1&)

(&) Pemuda  itu memandang gadis cantik yang duduk di

sehel ahnva. [Hﬁ;l?}

(7) BHaya akan melihat teman saya di rumah sakit. (NS.19)

{8) Ferempuan itu mengerlip kepada Arifuddin. (NS.20)

{(9) Dia tersenyum sambil melihat ke arahku. (NS.Z1)

Kalimat (3) menggunakan kata menengok. Dalam soal tes
disediakan empat kata untuk dipilih siswa, seswai konteks

kalimat (3) di atas, yaitu kata meglihat. menatap, menolsgh

dan menenqok. Ternyata hasil tes menunjukkan bahwa 42 orang
(ﬁE,ﬁﬂEj siswa vang memilih kata mennlgh dan & arang (43%)
sismwa yang memilih kata penengok. Hal ini menunjukkan babwa
masih 39 .nrang siswa vang belum mampu membedakan kata
menoleh dan menengok. Seperti dijelaskan di atas bahwa kata
menengok digunakan untuk orang yang pergi atau datang hendak
mengetahui atau menjenguk geseorang/keluarga, sedangkan kata
menoslelh digunakan untuk melihat dengan berpaling ke kiri, ke
Lanan ataw ke belakang. Dengan demikian, kata yvang paling
tepat digunakan dalam konteks kalimat (3) di atas ialah kata

menoleh, bukan kata menengok., Jadi kalimat (3) seharusnya,.

{Zn) Dia berjalan sambil menol eh ke kiri dan ke kanan.
kmenengok




L -

hata memandang pada kalimat (4) digunakan secara tidak

tapak. kalta tersebut lazim digunakan untuk melihat objek

berupa pancrama  alam yang agak jauh jaraknya, sedangkan

objek  kalimat (4) adalah wajah anaknya vang jaraknya dekat

sekali dengan subjek {(ibu). Dalam soal tes siswa diwajibkan

memilih  satu kata vang paling tepat untuk kenteks kalimat
(4) di antara empat kata vang disiapkan, vyaitu kata
megmandang, OEnatap, melihat, dan mepoleh. Dari keempat kata
tersebut, ternyata 53 orang (646,25%) siswa yang memilih kata
menatap, 24 orang (30%) siswa memilih kata mpemandang, dan 3
porang (03,75%) siswa memilih kata melihat.Kata yang palling
tepalt digunakan pada kalimat (4) adalah menatap. Mamun,
masibh ada 24 orang sisws yang belum membedakan kata menatap
dan kata memandang, dan 3 orang yang belum mampu mambedakan
kata mglihat dan menatap.dan mungkin Jjuga dengan kata
memandang. Kalimat (4) seharusnya mengguﬁﬂkan kata menatap

epperti di bawah ini.

{#4a) Ibu itu duduk sambil menatan wajah anaknya yang
pucat. H memandanﬁ

¥ malihat

¥ menolah

Ketidakmampuan sebagian siswa membedakan penggunaan

kata melibhat dan mgnatap terlihat lagi pada kalimat (5.
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Fada Boal disiapkan kata menatap, melihat, memandang dan

Untuk dipilih salah satunya yang dianggap paling

tepat dengan konteks kalimat (5) di atas. Namun, hasil tes

manunjukkan  bahwa hanya 10 orang (12,50 %) siswa vyang

memilih kata menstap, padahal kata tersebut dianggap paling
tepat dengan konteks kalimat (5). Kata melihat sebenarnya
tidak tepat digunakan dalam konteks kalimat (5), tetapi
ternyata ada 48 orang (&0) siswa memilih kata melihat, dan
21 orang (26,25 %) siswa memilih kata pemandang.

Fesalahan sebagian siskwa menggunakan  kKata memandang

terulang lagi pada kalimat (4). Kata pengerling., melihat,

memandang disiapkan bagi siswa untuk dipilih salah satunya
vang dianggap paling tepat dengan konteks kalimat tersebut.
Kata mengerling ssbenarnya vang tepat dengan konteks kalimat
(41, tetapi hanya 42 orang (52,50 %) siswa vang memilihnyajg
30 orang (37,50 %) siswa memilih kata mpemandang, dan 4 orang
{5%) siswa memilih kKata melibhat. Kalimat (59 dan (&)
seharushya menggunakan kata menatap dan  kata mengerling

ceperti dalam haiimat di batiah ini.

(%a) Tini sedang menata gambar di batu bertulis
¥ melihat

w memandang
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(ha) Femuda 1itu

menqerling gadis cantik yang
Homemandang diidulk di sebelabnya.

vomelihat

Dalam kalimat (7) terdapat kata melihat vyang digunakan

secara tidak tepat. Sesuail dengan konteks kalimat, kata

megnenank{li) dianggap tepat digunakan dalam kalimat 97).
Ternyata hasil tes menunjukkan bahwa 74 orang (95%) siswa
memilih kata melihat, dan sisanya yvaitu 4 orang (05%X) siswa
memilih kata menengok(i). Kalimat R seharusnya

menggunakan kata menengok(l) seperti kalimat di bawah ini.

(7a) Saya akan menengok (1] teman ke rumah sakit.

¥ melihat

Kalimat (8) menggunakan kata mengerlip dan kata
melirik. Kedua kata tersebut memang agak sulit dibedakan
hila herada dalam konteks kalimat (8) di atas. Maksudnya
kedua kata itu dapat digunakan secaka bergantian dalam
konteks kalimat (B) di atas. Kata mpgnaerlip atau melirik,
keduanya dapat digunakan. Ternyvata siswa yang memilih kedua
kata terseEUt bersaing juga. Hasil tes menunjukkan bahwa 39
(48,75%) jumlah siswa yang mémilih kata melirik, dan

Qrang
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41 siswa (31,28%) jumlah siswa yang memilih kata mengerlip.

Mamun demlkian, penulis masih menganggap kata melirik, yang

tepat digunakan dalam konteks kalimat di atas karena memang

wanita itu suka melirik kalau melihat pria tampan, dan

eebaliknya pria suka menger)ip bila melihat gadis cantik.

Jadi kalimat (8) seharusnya menggunakan kata pelirik seperti

dalam kalimat di bawah ini.

(Ba) Ferempuan itu mizlipik kepada Arifuddin.

Womengerlip

KFalimalt (%) seharusnya menggunakan kata mengerlip
karena dianggap sesual dengan konteksnya. Akan tetapi,
kenyataannya hanya 12 prang (15%) jumlah siswa yang memilih
kata pengerlip. Selebihnvya, yaltu 346 orang (38,73%) Jjumlah
EiEH; memilih kata menatap. Hal ini membuktikan bahwa
sgbagian sSiswa belum mampu membedakan/menggunakan secara

'tr:.ﬁat kata mgnggr‘iig itu. JEl.di.!, kalimat ituw EEharuEI‘IFE,

(9a) Dia tersenyum sambil mengerlip ke arahku.
¥ menatap

W omelihat

a47




Kata lai ;
i q dari, kelompok sinonim kata melikhat di atas

yang mampu di bedakan secara Cermat oleh siswa ialah melagak

dan @mEnyelidiki, kata (meng—-) amati dar (meng-) telusuri,

kata m@menvelidiki dan mpemerikea dalam kalimat—kalimat di

bawah ini.

(10 Foliai sedang menyelidiki peristiwa-peristiwa
pembunubian untuk mengetalui pelaku=-pelakunya (NS5.43)

{11} Apabila kita amati jejak sejarah, terdapat empat
momen tum sejarah yvang berkaitan (NS.44)

123 Jangan cepat-cepat percaya sebelum memerikza benar
atau tidaknya kabar itu (NE.43)

LIntuk konteks kalimat (190), siswa disiapkan empat kata,

vaitu kata melacak, menyelidiki, menslusuri, dan kata

mengintai untuk dipilibh salah satunya yang diangap paling
tepat. Ternyata tidak satu pun siswa yangl memilih kata
menelusuri dan kata mengintai, tetapi ada ﬁ? orang (&1,23%)
siswa vyang memilih kata mgnyelidiki untuk konteks kallmat
{10), dan hanya 32 orang (40) siswa memilih kata melacak.
Sebenarnya, kata melacak itulah yang dianggap paling tepat

untuk digunakan dalam kalimat {10a) di bawah ini.

(10a) Polisi sedang T ak paristiva pemhunuhan'
w menyelidiki Lty untuk mengetahui
¥ menelusurl pelaku—-pelakunya

¥ mengintai

ag




Dala 21 im una

m kalimat (11) terdapat kata amati yang digunakan
CEBCArS ti ' - i
= & dak tepat. Kata vang tepat untuk digunakan dala

konteks kalimat 911 seharusnya kata telusuri. MNamun, hasil

tes  menuniukkan bahwa ada 13 orang (16,25%) siswa memilih

kata amati, &1 orang (76,25%) sisa memilih kata telusuri,

dan  selebihnya, yaitu & crang (07,50%) siswa memilih kata

selidiki. Kalimat P11} di atas seharusnya menggunakan kata

Lelusurl sepertl kalimat di bawah ini.

(11a) Apabila kita telu=uri jejak sejarah,
¥ amati terdapat empat momentum
f selidiki sejarah vang berkaitan.

Kata memeriksa digunakan secara tidak cermat dalam

kalimat (12). Kats mepyelidiki spharusnya dianggap paling

tepat digunakan dalam kalimat {12). FKarena itu, semua siswa

seharusnya memilih kata penyelidikd, tetapi ternyata ada 20
grang (25%) siswa yang memilih kata memeriksa, 5B siswa
(72,50%) siswa memilih kKata menyelidiﬁi. Hal ini
menunjukkan bahwa SisWa Yang mampu membedakan kedua kata
tersebut lebih banyak daripada siswa yang tidak mampu. Kita

amati penggunaan kata menyelidiki dalam kalimat berikut.
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(1Za) Jangan cepat

“Cepat percaya sebelun menymlidiki
sendiri benar atauy tidaknva kabar imemeriksa
Ltu

tmelihat

kata tunhang bersinonim dengan kata roboh, runtub,

rebah, dan rontok. Kata dalam kelompok sinonim kata ftumbang
ini mengandung makna inti jatuh, tetapi masing-masing kata
tersebut berbeda maknanya, terutama ditinjau dari segi makna
tambahannya.

Kata tumbang digumakan untuk jatuh tentang pohon-pohon
besar vyang terangkat akarnya. Kata robph digunakan untuk
jatuh tentang benda-henda besar seperti gedung, rumah,
tembok, dan bangunan lainnya. Eata Egﬂ;%ﬂ digunakan untuk
jatuh karena rusak, terutama tentang rumah atau bangunan.
kata rebah digunakan untuk jatuh terletak terbaring tentang
orang, pohon pisang, tebu, padi, dsb. Kata rontok digunakan
untuk Jatuh tentang daun—daunan/buah=buahan karena angin
ribut atau hbujan deras {l1ihat Scedijiito, 1?3?1}121.

Dari kata—-kata di atas, ternyata kata runtuh, roboh. dan

rebah  belum bisa dibedakan secara CFrmat il

icwa. Hal ini dapat dillhat pada kalimat di bawah ini.

{13) Karena gempa pumi sangat hebat, bamyak ‘gedlng: yang

robgh (MS.51)




(149 Karena
angin  ribut, pohon pisang, tebu, dan padi

banyak wvang raboh (M5.35)

Dal am ; i
£ kalimat (13), kata roboh digunakan secara tidak

t. . i
CErma Kata vang paling tepat untuk digunakan dalam

kalimat (13) ialah runtuh. Penggunaan kata roboh dalam

kalimal (13} memang tidak salah tetapi kurang cermat/tepat.

Ini menunjukkan bahwa kedua kata tersebut digunakan secara

bergantian dalam kalimat (13), tetapi kata runtuh tetap

diangoap lebih tepat bila dibandingkan kata roboh. Dalam
snal bes, miswa disuruh memilih satu kata ataw lebih  yang
dianogap tepat dipakai dalam kalimat (13). Kata-kata yang
disiapkan adalah kata runtuh, roboh, rebah, dan Jafuh.
Hasil tes menunjukkan bahwa tidak satu pun siswa vyang
mesnilih  rebah dan jatuh, tetapi jumlah siswa vyang memilih

kata runtuh dan roboh buleh dikatakan bersaing. Jumlah

siswa yang memilih kata runtuh ialah 435 orang (ARt e
yang memilih kata roboh sebanyak 35 erang (43,79%). i

penggunaan kata tersebut dalam kalimat (ISE Haget SRARINY

dibawah ini.

(1%a) Karena gempa bumi sangat hebat, banyak gedung vang

runtul.

raboh
frebah

¥jatuh
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Fenggunag :
=1 n kata roboh dalam kalimat (13) memang berbeda

dengan  pengguraan

kata roboh dalam kalimat (14). Dalam

kalimat (14) kata roboh digunakan secara tidak tepat.

Kalimat (14} E'-Ehﬂ.r'u'an?a dipakai kata rehah. Kata iniliah

yan{ SEsual dengan konteks kalimat (14) tersebut. Dalam

soal tes, siswWwa memang disiapkan kata rebah, robgh, runtub,

dan gugqur, tetapi tidak satu pun siswa memilih kata runtuhb

dan kata gugur. Siswa yang memilih kata roboh sebanyak 10
prang (12,5304L), dan 70 orang (87,50%) memilih kata rebah.

Prnggunaan kata-kata tersebut dapat dilihat dalam kalimat di

hawabh imi.

i14a) Karena angin ribut, pohon pisang, tebu, dan padi
hanyak yang I rebah
¥roboh

kruntuh

Egugur

EEREE
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BABR IV

PENUTUP

.1 kKesinpulan

P L& J. LYk A W

Setelah data dianalisi mengenai 'kemampuan membedakan

kata-kata bersinonim bahasa Indonesi. sicwa kelas III SMA

Megeri V Ujung Fandang, maka dapat penulis simpulkan sebagai

berikut:

4.1.1 Setelah siswa diuji dengan soal pilihan ganda sebanyak
&0 spal, ternyata hanya & soal yang dapat dijawab
dengan baik oleh semua responden (B0 orang respondenl.
Selainitu, terdapat 10 soal yang dapat dijawab dengan
bhaik oleh 70 sampai 79 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa 16 =zoal yang dimaksud memiliki tingkat kesulitan
yag smangat rendah.

4.1.2 Hasil tes Juga menggambarkan jumlﬁh responden  yang
menjawabh sSpal sSecara tidak tepat dengan prosentase
jumlah siswa Yyang memilih jawaban/kata secara tidak
tepat., dapat disimpulkan bahwa (a) kata menoleh dan
menengok (b) kats npelihat dan menatap, (£) kata
pengerii n melird {d) kata runtuh dan rgboh, (&)
kata memslihara dan menjaga, () kata tangkas dan
qesit, (g) kata cepat dan laju, (P} kata bgranjanqsana

(1) kata gemi dan untuk, belum

dan pﬁrﬂﬂiﬂﬁﬂHErVHL

dibedakan aRCArA cernat oleh siswa kelas III SMA
T LT R

Hegeri youjung pandang s
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4.1.3 Berdasarkan

nilai
lai tes, hanya 1 orang responden yang

mendapat nilas
L %0 dengan tingkat kemampuan baik

=ekali, 34 Orang

= )
Bsponden mendapat nilai antara BO =

8%  der :
gan tingkat kemampuan baik, 30 orang responden

mendapat nilai (antara) 70 - =99 dengan tingkat

kexim . ]
Shampuan cukup, dan dari 15 orang responden mendapat

nilai kurang dari 70 dengan tingkat kemampuan kyrang.

Berdasarkan nilai rata-rata per jurusan, hasil tes

memperlihatkan  babwa IPS mendapat nilai  tertingai,

valtu nilai 78,75% dengan tingkat kemampuan baik,
simwa FBiologi mendapat nilai 78,67% dengan tingkat
kemampuan baik. Siswa Jurusan Budaya menduduk i
peringkat ketiga dan mendapat nilai 72,14% dengan
tingkat kemampuan cukup, dan siswa jurusan Fisika

mendapat nilai rat-rata 71,33% dengan tingkat

komampuan CUKELUP.

Berdasarkan nilai rata-rata semua jurusan, hasil tes
menggambarkan bahwa =iswa kelas III BMAN V¥V Ujung
Pandang mempercoleh hasil rata-rata 795,224 dengan

tingkat kemampuan cukup. Hal ini menunjukan bahws

=sghagian kelas 11I SMaN VY Ujung Fandang belum memiliki

kemampuan Yang haik dalam membedakan penggunaan kata-

kata bersinonim dalam bahaga Indonesia, tetapi

cemampuan mereka tidak terlalu mengecewakan karena

berada pada tingkat penilaian cukup.
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4.1-6 Rendahnya 4 ¢
¥ tingkat kemampuan siswa kelas IIT SMAN V¥

Liung Pandang membedakan kata-

kata bersinonim dalam
bahass

Indonesia disebabkan berbagai faktor. Hasil

angkelt menunjukan

bahwa faktor-faktor penyebabnya

adalah (1)

hurangnya latihan membedakan kata-kata
3

bersinonim dan  kurang jelasnya contoh-coantoh yang

diberikan ketika mengajarkan sinonim di kelas, (2)

kurangnya buku-buku kesinoniman di  perpustakan dan

juga siswa tidak memiliki buku=buku tersebut behkan
ada siswa wyang belum pernah membaca buku-buku
kesinoniman dan pilihan kata itu, (3) tidak adanya
kesungguhan belajar dan kurangnya dorongan orang tua

uwntuk belajar di rumahb.

8.2 Saran—saran
Untuk meningkatkan kKemampuan siswa menguasai bahasa
Indoresia dengan baik dan benar, khususnya menyangkut

i A kEata=kata besinonim
peningkatan kemampuan S1SWa membedaka \ !

maks perlu dilakukan hal—-hal ssbagal berikutes

4,2.1 Mengajarkan subpokok bBahagan pilihan kata, hendaknya

diajarkan seCalra intensif kepada Giswa melalul
.

latihan-latihan sphingga siswa mampu membedakan kata-
arinah™

ata hersinonlm n car = itu muangkin
i i Dengan cara sgpertl itu,
k. = 't Ll

i dapat memahami dengan baik, di mana letak
sizwa

d makna masing-masing kata dari kelompaok
perbedaan

=1 ppr 4. teraebut.

a0
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4_2_; Untulk nemberikan

kesenpatan Yang luas kepada siswa

mendalkti -
Haktifhan kemanpuan berbabasanya, hendaknya

B - i

Ferpustakan sekolah dilengkapi dengan buku-buku bahasa

]HﬂGHEEiﬂ, terutamg buku=buku yang mizinyangkut

k@sinoniman dan Pilihan kata.

Demikianlah SaAFan—saran vang dapat penulis sompaikan.

Bemoga  saran ini menjadi hahan pemikiran bagl semua  pihak

yang terkait  dalam upaya meEnangkatkan mutu  pendidikan di

Bulamesi Selatan.
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LAMPTRAM: 1

S0al tos 1
dan jumlah Siswa memilih jawaban

Rlesimca

Soal

Jawaban Siswa

Fucingnya...tertabrak mobil.

-A. tewas

B meninggal

C. mati LW

Meneknyva ... mati akibat
sakit jantung.

A. meninggal (V)

Jumlah

siswa vyang
menjawab {

o ant )

Jurusan

Fi

20

K

1Y

20

B2i

el

191{20

20120

19

20

=IT}

l :rfa-hw

Fer-—
sen=
tacm

2017998, 73%

20|80 100%

17|79

93, 79%

1O0%

B. mangkat
! C. mati
D. gugur

& Raja Hayam Wuruk ... tahun

1389 .

A. meninaggal

B. mati

C. mangkat (W]
. gugur

7 Yos Sudarso .- pada tahun
19462 dalam pertempuran di
laut aru.

. gugur (V)

8 Fenjahat yang dikejar~k9JzI
itu kedapatan sudah «.-
bawah jﬂmhatan.
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10

14

13

16

M. meninggal

H. mampus (V3
L. tewas

D. mati

Dalam tabrakan bus ity ada

lima orang PERWMPANYD Yang...

N« Towas (V)
BH. mati
C. meninggal

M. mampus

PDia berjalan sambil ... ke
kiri dan ke kanan.

. melihat

F. manatap

C. menoleh (V)

. menengok

[ty ity  duduk sambil ...
wajah anaknya yang pucat.
f. memnandang .

B. menatap (V)

G melihatl

D. menoleh

Tini sedang «-- gambar di
bertulis.

&. menatap (W)

n. melihat

o, memandang

n. mengawasi

Femuda 1ty »-- gadis cantik

wang duduk di sphelahnya.

[ mﬁnqerling (V)

rJ

18

15118

1311é

15

13

13

14

12

14

12

[ |

- O

a4

26

4z
35

24
a3

LA

10
48
g

5%
5T, 7Y%

&7 , J0W

32,30%

D2, D0O%
43%

IO%
b, 25%
03 ,75%

12,50%
a0%
26,294

22 ,50%

B

&0

.-ﬂf,—_'-rl’."_

-y =

-

T T



18

L7

20

B. melihat
C. memandang

. Menatap

FPolisi selalu...
Ltuw.

narapidana

A. mengawasi (V)
B. mengintip

C. menyaksikan

Saya akan... teman di rumah
aakit.

M. menengok (i) ()

B. mengerlip

C. melihat

Ferempuan it ... kepada
M- i fuddin.
A. melirik DR

B. mengerlip
. melihat

Dia tersenyum sambil ... ke
arahku.

fA. melihat

B. mengerlip (V)

Cc. menatap

Dia pergi ke Fmah gakit
hendak --«- anakinya.

a. menjenguk (vl

o, melibat

. melayat

ek
FPara pejabat LEraS. s - abi

ohiek pembangunan yang

akar-

k.

A

rm
ta kY K

=0

20180

16|76

7

Flal

8110|356

12

10131

79

o
Sy A0
03,754

100K

48, 75%
51 ,25%

43%
15%
S8,.70%

g8, 7fan.
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26

27

a5

f. meninjau (V)
B. imnemantau

C. melihat

Uartawan Indonesia sedang...

herita yang disiarkan radis
Bagdat.

A. meEmariksa

B. meamanta (V)

i C. menyaksikan

Guru sedang ... karangan
mur id=muridnya.

A. memeriksa (V)

BE. melihat

C. mengamati

Saya sUkKa..-acarka sepakbola
vang disiarkan RCTI.

. malihat

B. menonton (V3

C. menyaksikan

Femburu itu sedang -.- FUSE .
a. mengintai (V)
E. mengintip

E melihat

iwa
PFolisli sedang »-- peristiw

pembunuhan untuk mEngetahui
pelaku—pelakunva.

n. melacak (W)

H. menvelidihi

C. menelusuri

71

69 |86 ,25%
101 12,500

71|88,75%
B |L10%

78|97, 50%

&8 BS%
11113,75%

B8, 79%
13,79%

22|01
45| 61,29%
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a4

473

48

ab

R —

Apabila kita =rdejak spja-

rah, terdapat empat momen-

tum sejarah ¥Yang berkaitan.
. amati

B. teglusuri (V)
C. selidiki
D. lacak

Jangan cepat-cepat

sehelum

PErCava
---baEnar atau tidak-
nya kKabar itu.

. menyelidiki (V)

BE. memeriksa

C. meninjau

D. melihat

Kurang lebih 10.000 penonton
... pertandingan sepakbola
di stadioan Mattoanmgin tadi
ma 1 am .

. menonton

BE. menyaksikan (W)

c. melihat

. . Oua oranig

Tono asedang .

Yang
dal am

semnentara herbicara

ramar melalul lubang
kunci.

g, mengintip (V)

E. menyelidiki

. melihat

0. MEﬂﬁi“tai

Dia beristirahat sambil .-
melamhai—lambai ditiup

I
o 1] 4] S)13|14,25%
1411B8|16|15] 61| 76,25%
3 1= 2] 6)7,5L
L
15[146(13(14[88 72,254
I 4] 7| 6l20[23%
4 2| 2| &] 7,90K
171191718667 |86,25%
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H a1

LA
w

mmEama

Aangin lauk.

A. meEnonton

B. menandang (LR

C. melihat

karena gempa bumi sangat
hebat, banyak gedung yvang...
M. runtuh

B. roboh
C. rehahk
D. Jatuh

Karena bujan keras disertal
angin ribut, pohon asam di

jalan iftu ...

fA. Tumbang (W
B. roboh
C. rebah
D. Jatuh

Karena angin ribut, pohan
pisang, tebu, dan padi
banyak wyang .- =

A, rebah (V)

B. roboh

c. runtuh

D. Qugur

Iby selalu «-- nenek dengan

tabah.
a. merawat (V)

B. memalihara

| menjaga
p. mengasuh
i AT

&4

17|19

17 EQ

20119

18

1G6]12

18

ia

18

146119

10

&8

A3z

&9

70
10

&7

11

BS%

93, 79%
4%, 75%

B, 25%
8,75%

B7 , 50%
12,50%
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a9

Kita wajib .., kebersihan

lingkungan hidup.

(=1 menjaga
E. memelihars (V)
e merawat

D. mengasuhl

Kita Wajib ... baha=z=a
Indonesia agar menjadi baha—
ga internasional.

A. membina (V)

B. memslihara

Dengan -.. peesilat itu me-

manokis tendangan lawannya.

A. tangkas (V)
BE. cepat
C. gesit

D. terampil

Mirnumlah obat itu agar
sakitmu ... sembub.

A. lekas (W)

B. sSEgeEra

. cepat

Karena angin bertiup gangat

... banyak atap Fumah yang

rusak .

A. kencand (V1
. cepat

C. laju

.. deras

-

&3

1z| 8| 9)i0|39|48,75%
7112]11]| 9|3%|aB,75%
13181817 |66 82, 50%
71 1} 2| 2112](13%
gl15115]| ¥|47]|61,25%
i} 1] 3] B|1O%
11| al 7| 7]29|385.25%
iolis|is| 9las|el,25%
1 5|10|2025%
gl 1]- [ 1|11|13,79%
ag|19|20| 16| 75| 93,751
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a4

a7

Karena dihempas angin buri-
tan, perahu
sangat ..,
Aa laju

B. cepat

1tu  berlayar

(V)

C. deras

D. kencang

Dengan ... Maradona meng-

giring bola melewati babhe=
rapa pemain lawannya.

A. ogesit LW
B. cepat

C. terampil

D. reakap

Fara pejabat teras mengada-
kan ... ke daerah musibah
Banjir di Jawa Timur.
f. anjangsans
B. kunjungan (V)
e anjangkarya

0. darmawisata

Menteri penerangan Harmoko
wu e KR ppunduk pesantren

Jombandg .
&. beranjangsana
B, beranjangkarya (v

C. bertamasys

BEahasa Indonesia sudah tar—

coahar ke === tanah alr
Indonesia.
A. seluruh (V)

13

19

1%

20

18

14

17.

1%

20

10

1@

19

10

12

o8

10
&7

&7
10

80

48, 73%
42 J0K

e A

72, 30%
10k
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12,50%

73,75%
12, 50%

100%
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Ata

47

——

Karens dihempas angin buri-

tan, perahy itu berlayar
L)

Gangat ...
fA. laju (W)
B. cepat
C. deras

. kencang

Dengan <=+ Maradona meng=
giring bola melewati bebe-
rapa pemain lawannya.

A. gesit (v)

B. cepat

C. terampil

I cakap

Fara pejabat teras mengada-
kEan ... ke dasrah musibah
Banjir di Jawa Timur.

A. anjangsana

E. kunjungan (V)

C. anjangkarya

D. darmawisata

i menerangan Harmoko
T?Tteié pnnndnhg pesantren

Jombang .
P . beranjangsana
BE. beranjangkarya (V)

i bertamasya

Fahasa Tndonesia sudah ter—=

sehar kK& «s- tanah air

Indanesia.
a. sglurub (V)

19

19

20

14

..'l

1%

20

17

10
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i<

19

20

10

12

20
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=4

2B

10
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48,75%
42, 90%
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aH

01

E. semus

L. s=segals

Mawasan MNusantara bertujuan

me judk an kesatuan dalam

==+ aspek kehidupan.
A. segala (V)
B. seluruh

| it SEOenap

0. SEinua

== @ngoota keluarga hadir
dalam pesta itu,.

A. semua (V)

H. seluruh

Ca BEegenap

Betiap pagi sopir itu ...
Hapak kepala sekolah dengan
mobil dinas,

f. menjemput (W)

E. manjelang

C. menghadap

remprintah selalu. .. magya-
rakat untuk turut menjaga
kelestarian linglkungan.

A. menghimbau tV)

B. mengharapkan

c. mengajak

D, menyampaikan

Ibu,. ..853aya pergi berbelania
ke Makassar Mall.

A. mengalak (¥

14

on

11

21

16

o B Y

20

L&

L4

19

20

17

20

‘l?

20

16

20

13

20

b2
16

23

&7

218

77,504
20%

71,25%
28, 75%

LO0%

B3,37%
10%
b.29%

1004
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e

B.  menghimbay
|

mengharapkan

= L
JEMANAr sehari ity veae CErA

mengatasi kesulitan belajar

bahasa Indongsia bagi msiswa

SMA Negeri V Uiung Fandang.

A« membahas (V)
[} meEmaparkan
B membicarakan

Falk Umar diangkat menjadi
kepala tata wusaha karena
dia memang pegawai yang ...
darn jujur.
A. cakap LV
B. cerdas

pandai

D. 1lihai

Seorang pemimipin harus ber-
sikap dan bertibdak tegas,
adil. dan «as

f. hijaksana ()

B. cakap

C. cerdik

Fak Umar sungguh -.. berba-
hasa Indonesia.

A. mahir (V)

B. cerdas

c. pandai

getelah mendengalr pasehat

orang tuanyas tuti terdiam..

14

20

16

16]]

is8

kX

20

ig

i}

20

i8

17

A

20

15

=

18

49
17
14

BO

=1

77, 30%

22,25%

b1 ,25%
21 ,25%

17, 50%

10k

83,75%
11,29%
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f. sehentar ¥

H. ssjenak (W 1411617 12|89 75, 75% }
C. =mekilas - = |- 1=
D. waesaat e 4| 3| B|21)26,25%

Kita rela  berkorban ....

menyelamatkan bangsa dan

NEgara. i
fA.  untuk (V) 3| 1| 5| &|15{18,75% |
B. demi 17|18 (14|14 |63 78,75% 5
C. guna = i1 1= 2] 2,50k

0. bagi = e I

L J

Keterangan @

Tamds (T ialah kunci jawaban {jawaban yang benar}
Soal vang tidak terjawab atau kosong dianggap salah.
Siswa vang lebih dari satu atau menjawab dua jugse di i

anggap salah. f
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LAMPIRAM: 11X

Boal Angket dan Jumlah 5i

[l

Snal

SWwa memilih Jawaban

B

Jawaban Blswa

|

-

menjawah

Jumlah Eiswa vang

{arang)

JUFLIS A

BRagaimana pendapat anda me-
ngenai pelajaran  kemahiran
brrbahass Indonesia.

A. sangat sulit

B. tidak sulit

S menyenangkan

Apakah sinonim diajarkan da-
lam pengajaran mata pelajaran
bahasa Indonesia

Fia %a

B. tidak

C. kadang-kKadang

Bila diajarkan, apakah cara =

cara membedakan kata-kata ber

ginonim juga diajarkan?

A. ya

p. tidak

c. kadang—kadang

Menurut pendapat anda, apakah

pelu membedakan kata—kata

hersinanim dalam bahasa
Indonesia.

A. perlu

0. b &g pgrlu
‘n. tidak perlu

EIThilsuiﬂu

TS

Fro-—
SEN
tase

14 LE‘lB 13

1715|1820

1211311417

1920|2020

20
=1

70

10

o7

17

e

b A
pra=r
FO%

87, 30%

12, 50%

71,234

23, 75%

98, 75%

1,25

70

e



Apakah anda sering diberikan
latihan di kelas Yang

angkut perbedaan

ME Yy =
kata-kata
bersinonim dalam bahasa
Indone=sia.

f. s=ering

B. Ekadang=kadang

C. tidak pernah
Dalam mengerjakan latihan di
Lelas, apakah anda mendapat
bimbingan dari guru?

. wya

B. +tidak

C. kadang-kadang

Apakah anda sSering belajar
membedakan kata-kata berei-
rnenim di rumah?

A. serang

B. kadang-kadang

Cc. tidak pernah

Adakah buku—buku yang menyang
kut kesinoniman dalam bahasa
Indonesia, anda pelajari di
rumah?

A, tidak memilikinya

B, milik sendiri

C. pinjaman

apakah snda pernah mambétﬁ
buku sinonim karya Soedjito
atay kamus Sinonim karya
Harimurti Kridalak=sand.

a. pernab

B, tidak pernah

1d

14

17

10

JEG

1%

10

19

10

19

15]151&5
1B

e
~J

18l14)55

1819173

i

10 S2

=20 1?{??

81 ,25%
22, BO%

&8,75%
2, 50%
26 ,25%

3, 75%
91 ,25%
2,50%

41 ,29%
B0%
1B, 75%

2, 30%
76,25%

71
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Apakah anda sering diberikan
latihan di kelas vang

MeET =
angkut perbedaan kata-kata
bereinonim dalam bahasa

Indonesia.

f. sering

B. kadang-kadang

C. tidak pernah

Dalam mengerjakan latihan di
kelas, apakah anda mendapat
bimbingan dari guru?
A. va ;

E. tidak

C. kadang-kadang
Apakanh anda sering belajar
membedakan kata-kata bersi-
nonim di rumah?

A. Bering

B. kadang-kadang

C. tidak pernah

Adakah buku—buku yang menyang
kut kesinoniman dalam bahaza
Indonesia, anda pelajari di
Fumah?

g. tidak memilikinya

r., milik sendiri

Cc. pinjaman

apakah anda pernah membaca

buku sinonim karya Goedjito
ginonim karya

stau kamus
Harimurti Eridalaksand.
a. pernah

E. tidak perrah

i3

14

17

10

0% .

179115
1] B3
10]153
11=
] S
1]=
17]1B
= i
ol 3
i0f1a
41 5
1_
19|20

135

14

19

12

19

&0
18

oo

21

T3

b3

33
32
15

77

g1,29%
22, 50%

&8, 73%
2,930%
26 ,23%

3, 75%
91,25%
2, 50%

a1 ,25%
&0,
18,75%

2,30%
b, 20%
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12

14

— e .

Bagaimana reaksi anda

Hury e

ketika
dang menjelaskan
bedaan meEriggunakan

pEr—
kata-kata
b

Sinonim dalam bahasa Indo-
nesia?

A. memnusatkan perhatian

B. merasa bosan

C. asal ikut

Eila materi yang dibahas
tmembedakan kata-kata bersi-
nonim) kurang jelas, Anda

akan ....

A. bertanya pada guru Anda

B. bertanva pada teman

C. diam saja

Apakah Anda mengalami kesuli-
tan dalam membedakan penggu-
naan kata—kata bersinonim?

A. Ya

BE. tidak

Yang menyebabkan Anda kesu-
litan dalam membedakan peng-
gunaan kata-kata bersinonim
karena «.ss

f. malas belajar
B. tidak tahu cara membedakan

kata—kata bersinonim ter-

sebutl
C. kurangnya corntoh = contoh
want diberikan guru
Biapakah yang memban tu

dalam bela)ar membedakan

Anda
kata

kata persinonim?

15

16

16

18

14

14

1B

kJ

1%

10

10

1o

70

57
24

B
40

27

a3

B7 ,50%

11,25%

71,25%
30, 50%
1,29%

87 , S0
S07%

37, 70K
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b

16

M. orang tua

B. teman

C. kesadaran sendiri

fipakah di perpustakaan saekpn-

lah Anda +tersedia Bk u= bk

Lesinoniman dalam bahasa

donesia?

A+ hanyalk

B. kurang

L. tidak ada

Apakah saran Anda agar siswa

mampu membedak an kata—kata

bErsinonim dalam bahasa

Indonesia?

fi. memperbanyak buku=bukuy
ginonim

B. mengajarkan dengan membe-—
rikan contoh-contoh yang
jelas dan menarik

C. menentukan ciri-ciri seca-
ra jelas wang dapat digu-
nakan untuk membedakan

kata=kata bersinonim

. penjelasan dari guru Sa—
ngat penting agar dapat
membedakan kata=kata ber-

nonim tersebut

bt

11
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T

11

L

10

i1

13

10

17

d

15

21
a8

17
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33

21
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1,25%
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21 ,25%
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